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1ANALISIS SPASIAL SECARA GEOMORFOLOGI UNTUK HABITAT
BENTIK MENGGUNAKAN CITRA PLEIADES DI SEBAGIAN
PERAIRAN TAMAN NASIONAL KARIMUNJAWA
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis persebaran habitat bentik dan
(2) menganalisis pengaruh zona geomorfologi terhadap persebaran habitat bentik
di perairan Pulau Karimunjawa Taman Nasional Karimunjawa. Pendekatan zona
geomorfologi digunakan dalam proses pembuatan peta habitat bentik karena dinilai
mampu mengurangi kesalahan dalam klasifikasi, sehingga dapat meningkatkan
akurasi. Perbedaan hasil akurasi pemetaan habitat bentik antara menggunakan
pendekatan zona geomorfologi ataupun tidak belum diketahui secara pasti,
sehingga perlu diketahui efektifitas penggunaan pendekatan zona geomorfologi
dalam pembuatan peta habitat bentik.
Pengaruh pendekatan zona geomorfologi terhadap akurasi pemetaan habitat
bentik diketahui dengan cara membandingkan confusion matrix antara hasil
klasifikasi dengan dan tanpa pendekatan zona geomorfologi. Terlebih dahulu citra
Pleiades harus melalui beberapa tahapan koreksi radiometrik yang terdiri dari
beberapa tahap, koreksi sunglint, serta koreksi kolom air, klasifikasi OBIA.
Klasifikasi citra dilakukan menggunakan metode maximum likelihood dengan
sampel hasil survei lapangan, selanjutnya dilakukan uji akurasi. Hasilnya berupa
peta habitat bentik dengan menggunakan pendekatan zona geomorfologi dan tanpa
pendekatan zona geomorfologi pada level skema major.
Hasil penelitian ini menunjukan nilai overall accuracy hasil klasifikasi citra
dengan pendekatan geomorfologi memiliki tingkat akurasi yang tinggi sebesar
85,88%. Pendekatan geomorfologi dapat meningkatkan nilai akurasi sebesar
18.23% . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode pendekatan geomorfologi
dapat menjadi pilihan yang menjanjikan untuk pemetaan habitat bentik.
Kata Kunci: Karimunjawa, habitat bentik, zona geomorfologi, OBIA.
Abstracts
The aims of this research are: (1) analyze zone of benthic habitat and
(2) analyze effect of geomorphological zone on the distribution benthic
habitats in parts of Karimunjawa Nasional Park. Geomorphological zone
approach is widely used in the manufacturing process of benthic habitat
maps because it is considered capable of reducing misclassification, so that
increasing the accuracy. The difference between benthic habitat mapping
accuracy results with and without geomorphological zone approach not yet
known certainly, so need to known the effectiveness of using the
geomorphological zone approach to improve the accuracy in the benthic
habitat maps manufacturing.
The influence of the geomorphological zone approach toward
accuracy of mapping the benthic habitat is determined by comparing the
accuracy value of confussion matrix result on the calssification results with
Abstrak
2and without correction of the geomorphological zone approach. Firstly
Pleiades image must go through several stages of radiometric correction
that consists of several stage,sunglint correction, and water column OBIA
classification. Image classification used maximum likelihood method with the
sample results of field surveys. The next step was accuracy test. The result is
a benthic habitat maps with and without of the geomorphological zone
approach at the level of the major schemes.
The results show that the value of overall accuracy results image
classification with geomorphology approach has a high accuracy of 85.88%.
Geomorphology approch can increase the accuracy value at 18.23%. This
research suggest that geomorphological zone approach methode could be a
promise approach for mapping benthic habitats.
Keywords: Karimunjawa, benthic habitat, geomorphological zone, OBIA.
1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan suatu negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih
dari 17.000 sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan garis pantai
terpanjang kedua di dunia setelah Kanada, yaitu sepanjang 80.791 km
(DISHIDROS, 2012 dalam Kelautan dan Perikanan Dalam Angka, 2013). Hal
tersebut menyebabkan Indonesia memiliki wilayah pesisir yang sangat luas dengan
konsentrasi penduduk tinggi karena sebanyak 64% dari wilayah administrasi
setingkat Kabupaten/Kota di Indonesia bersentuhan langsung dengan garis pantai
(Pokja KKPDKP, 2013). Secara ekologis, habitat bentik memiliki peranan yang
sangat penting dalam ekosistem laut, baik secara langsung maupun tidak langsung
dapat mempengaruhi biota laut pada ekosistem tersebut. Habitat bentik merupakan
tempat tempat tinggal maupun tempat berlindung bagi beberapa jenis spesies yang
berada di perairan laut dangkal dan dapat berfungsi sebagai penangkap sedimen,
pendaur zat hara, serta pelindung bagi ekosistem laut. Pentingnya peranan habitat
bentik dalam berbagai proses ekologis di dalam ekosistem perairan laut, maka
sudah selayaknya mendapat perhatian lebih untuk diteliti dan dipelajari.
Pembuatan Peta sumberdaya alam wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
banyak dibutuhkan dalam berbagai instansi. Menurut UU No. 1 Tahun 2014 bahwa
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alam yang tinggi, dan sangat penting bagi pengembangan sosial, ekonomi, budaya,
lingkungan, dan penyangga kedaulatan bangsa. Keragaman potensi
sumberdaya kawasan pesisir di Indonesia menurut Undang-Undang ini yaitu
sumberdaya hayati berupa ikan, padang lamun, terumbu karang, mangrove, dan
biota laut lain. Sumberdaya nonhayati berupa air laut, mineral dasar laut, dan pasir.
Sumberdaya buatan dapat berupa infrastruktur laut yang terkait dengan kelautan
dan perikanan, dan jasa-jasa lingkungan. Sumberdaya tersebut perlu dikelola
secara berkelanjutan agar dapat memberi keuntungan khususnya bagi masyarakat
wilayah pepesir.
Informasi berupa sebaran habitat bentik di Pulau Karimun masih kurang,
sehingga perlu adanya inventarisasi pemetaan secara real-time serta berkelanjutan
dengan tujuan untuk mengawasi serta mendapatkan gambaran utuh dari kondisi
sumberdaya alam pesisir di Pulau tersebut yang dapat digunakan sebagai informasi
dasar untuk perencanaan dan pengembangan suatu kawasan sehingga pemanfaatan
dapat dilakukan secara optimal dimasa mendatang. Pemetaan tersebut
membutuhkan teknologi yang mampu memberikan informasi tentang habitat
bentik secara efektif dan efisien serta relatif akurat dan menyeluruh. Penginderaan
jauh merupakan teknologi yang mampu menjawab tantangan tersebut (LIPI, 2014).
Penginderaan jauh didefinisikan sebagai proses perolehan informasi tentang suatu
obyek tanpa adanya kontak fisik secara langsung dengan objek tersebut, sehingga
mampu mengakomodir monitoring berbagai jenis fenomena dipermukaan bumi
tanpa harus melakukan survei lapangan yang memakan biaya sangat tinggi
mengingat Indonesia memiliki wilayah bahari yang luas.
Pemetaan habitat bentik berdasarkan zonasi geomorfologi karang menjadi
salah satu aplikasi penginderaan jauh satelit yang cukup berhasil, sampai saat ini.
Zona geomorfologi ini diketahui berhubungan dengan profil kedalaman serta
struktur komunitas bentik tertentu, dikarenakan zona tersebut menempati skala
ruang hingga ratusan meter, maka keberadaannya dapat dikenali secara spasial
oleh satelit resolusi spasial tinggi sampai satelit resolusi spasial menengah.
Menurut Hochberg (2011) teknologi satelit penginderaan jauh dapat menjadi alat
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pada wilayah yang cukup luas.
Salah satu kesulitan dalam memetakan habitat bentik yaitu sulitnya
membedakan objek terumbu karang dan lamun jika dilihat serta diklasifikasikan
hanya berdasarkan nilai spektral karena kedua objek tersebut memiliki nilai
spektral serta warna/rona yang hampir sama, sehingga sering terjadi kesalahan
dalam klasifikasi. Metode pendekatan zona geomorfologi karang diharapkan
mampu meningkatkan hasil akurasi karena pada setiap zona geomorfologi
memiliki jenis habitat bentik yang berbeda-beda. Metode tersebut diharapkan dapat
membedakan objek terumbu karang serta lamun, kedua habitat bentik tersebut
terletak pada zona geomorfogi yang berbeda, pada zona geomorfologi reef crest
terdapat objek terumbu karang namun tidak ditemukan adanya objek lamun area
tersebut. Habitat lamun biasanya ditemui pada daerah cekungan pada rataan
terumbu (reef flat). Berdasarkan latar belakang seperti di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Analisis Spasial Secara
Geomorfologi Untuk Habitat Bentik Menggunakan Citra Pleiades Di Sebagian
Perairan Taman Nasional Karimunjawa.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan, yaitu:
1. bagaimana pengaruh zona geomorfologi terhadap persebaran habitat bentik
di perairan Pulau Karimunjawa Taman Nasional Karimunjawa?, dan
2. bagaimana sebaran spasial habitat bentik di perairan Pulau Karimunjawa
Taman Nasional Karimunjawa?.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, maka dapat dirumuskan
beberapa tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. menganalisis pengaruh zona geomorfologi terhadap persebaran habitat
bentik di perairan Pulau Karimunjawa Taman Nasional Karimunjawa, dan
2. menganalisis persebaran habitat bentik di perairan Pulau Karimunjawa,
Taman Nasional Karimunjawa.
51.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. memberi referensi tentang tingkat akurasi pemetaan habitat bentik dengan
menggunakan pendekatan geomorfologi,
2. memberikan tambahan informasi habitat bentik bagi masyarakat kepesisiran
yang tinggal di sekitar Pulau Karimunjawa, Kepulauan Karimunjawa, dan
3. informasi habitat bentik dapat digunakan untuk referensi penyusunan




Terdapat dua jenis pendekatan yang dapat digunakan untuk identifikasi
habitat bentik menggunakan sistem penginderaan jauh. Pendekatan pertama adalah
menggunakan interpretasi visual dengan memanfaatkan komposit citra serta
beberapa kunci interpetasi. Pendekatan kedua yaitu dengan pengolahan citra digital.
Pemetaan habitat bentik secara manual dapat dilakukan menggunakan pendekatan
unsur interpretasi citra. Habitat bentik pada laut dangkal di daerah tropis umumnya
didominasi oleh terumbu lunak (soft coral), terumbu karang karang keras (hard
coral), pecahan karang (rubbles), lamun, makroalga, pasir, serta lumpur maupun
batu. Habitat bentik mempunyai karakteristik spasial serta spektral yang unik,
sehingga sangat mungkin untuk dipetakan.
Pemetaan habitat bentik dengan menggunakan data penginderaan jauh
umumnya mempunyai beberapa level klasifikasi. Saat ini data penginderaan jauh
dapat digunakan untuk melakukan pemetaan habitat bentik pada level pertama
(klasifikasi kelas umum) dengan baik (Green et al. 2000; Wicaksono, 2010).
Maksud dari level pertama iyalah habitat bentik yang digolongkan menjadi empat
jenis berdasarkan kenampakan habitat bentik yang umum dilapangan. Empat jenis
habitat bentik tersebut adalah substrat umum yang mudah ditemukan dan banyak
terdapat di perairan laut dangkal di daerah tropis. Kelas habitat bentik tersebut
mempunyai karakteristik spasial maupun spektral yang unik sehingga sangat
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Persebaran habitat bentik dapat digunakan sebagai referensi penyusunan program
pengelolaan wilayah kepesisiran serta memberikan tambahan informasi habitat
bentik bagi masyarakat kepesisiran.
1.5.2 Zona Geomorfologi Terumbu Karang
Terdapat dua fitur utama yang dapat mengidentifikasi kondisi dasar
perairan dangkal, pertama yaitu fitur yang berhubungan dengan kondisi ekologis
dan kedua adalah fitur yang berhubungan dengan kondisi geomorfologis. Peta
pada hasil klasifikasi penginderaan jauh untuk sumberdaya laut dangkal yang
menggambarkan kondisi ekologis disebut peta habitat (Habitat Map), sedang peta
yang menggambarkan geomorfologi-nya disebut peta terumbu karang (Coral Reef
Map). Pembagian zonasi geomorfologi karang didasarkan pada lokasi komunitas
bentik serta bukan didasarkan pada tipe penutupan komponen biologi maupun
struktur. Berikut merupakan zona geomorfologi terumbu karang menurut Zitello
et al. (2009) yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Zona geomorfologi terumbu karang a) potongan melintang jenis zona yang memiliki
terumbu karang penghalang (barrier reef), b) Tipe zona dengan kehadiran terumbu karang tepi
(fringing reef), dan c) potongan melintang tanpa reef crest
(Sumber : Zitello et al., 2009)
7Seluruh zona geomorfologi habitat bentik pada perairan laut dangkal tersebut
tidak dapat ditemukan pada satu tempat, karena biasanya dalam satu area hanya
terdapat tiga sampai delapan jenis zona geomorfologi. Penampang melintang zona
geomorfologi Barrier reef ditandai adanya lagoon, sedangkan pada penampang
melintang Fringing reef ditandai adanya reef flat.
1.5.3 Citra Pleiades
Pleiades merupakan salah satu citra resolusi tinggi penginderaan jauh
sehingga cocok jika digunakan dalam analisis habitat bentik. Spesifikasi citra
pleiades dapat dilihat pada Tabel l.
Tabel 1. Spesifikasi citra Pleiades
(Sumber: Lapan, 2014)
Berdasarkan Tabel 1, perbedaan citra Pleiades pankromatik dan
multispektral hanya terletak pada resolusi spasial dan jangkauan spektralnya saja.
Mode pankromatik memiliki resolusi spasial yang lebih detail namun hanya
memiliki satu saluran saja sehingga menyebabkan kenampakan visual dari citra
pankromatik menjadi hitam putih saja tidak seperti pada citra multispektral yang
memiliki empat saluran sehingga dapat ditampilkan sesuai warna yang terdapat
dilapangan.
1.5.4 Penginderaan Jauh
Penginderaan jauh merupakan salah satu ilmu untuk memperoleh informasi
tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang telah
diperoleh dengan menggunakan alat atau tanpa kontak langsung terhadap obyek,
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pesawat udara balon udara atau wahana lainnya. Data-data tersebut berasal
rekaman sensor yang memiliki karakteristik berbeda-beda pada masing-masing
tingkat ketinggian yang akhirnya menentukan perbedaan dari data penginderaan
jauh yang di hasilkan (Richards dan Jia, 2006). Teknologi penginderaan jauh
semakin lama semakin mengalami perkembangan diberbagai bidang salah satunya
dibidang kelautan, contohnya untuk memetakan habitat bentik perairan dangkal.
1.5.5 Pengolahan Citra Digital
Menurut Murni (1992), pengolahan citra digital merupakan suatu proses
memanipulasi serta menganalisis citra dengan menggunakan komputer yang
bertujuan guna memperbaiki kualitas citra guna memperoleh keindahan gambar,
kepentingan analisa, dan mengoreksi citra dari segala gangguan yang terjadi
selama perekaman data. Secara umum tahapan dari penolahan citra yaitu terdiri
dari akusisi, peingkatan kualitas, serta segmentasi citra.
1.5.6 Klasifikasi Object Based Image Analyst (OBIA)
Metode Object Based Image Analysis (OBIA) merupakan suatu metode
klasifikasi yang dikembangkan dengan menggunakan konsep segmentasi serta
analisis objek citra berdasarkan karakteristik spektral, spasial, skala temporalnya
sehingga menghasilkan kelas-kelas tertentu (Blaschke, 2010). Pendekatan OBIA
dinilai lebih baik dibandingkan klasifikasi berbasis piksel karena tidak hanya
mempertimbangkan aspek spektral tetapi juga kesatuan objek sehingga klasifikasi
yag dihasilkan lebih akurat. OBIA dengan spesifikasi dimana proses analisisnya
berdasarkan pada kenampakan spektral dan spasial dianggap mampu dalam
memproses citra dengan kenampakan objek pada citra resolusi spasial menengah.
1.5.7 Klasifikasi Multispektral
Klasifikasi multispektral merupakan suatu algoritma yang dirancang untuk
menurunkan informasi tematik dengan cara mengelompokkan fenomena
berdasarkan kriteria tertentu. Pada klasifikasi multispektral kriteria yang
digunakan adalah nilai spektral pada beberapa saluran sekaligus. Asumsi awal
dalam klasifikasi multispektral ialah bahwa tiap objek dapat dibedakan dari yang
lain berdasarkan nilai spektralnya. Klasifikasi multispektral dibedakan menjadi
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meliputi sekumpulan algoritma yang didasari pemasukan contoh objek atau
sampel. Hal yang perludiperhatikan dalam klasifikasi terselia adalah sistem
klasifikasi yang digunakan dan kriteria sampel. Klasifikasi tak terselia secara
otomatis diputuskan oleh komputer tanpa campur tangan operator.
2 METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode
survei dilakukan untuk mengambil data sampel titik habitat bentik yang digunakan
untuk melakukan klasifikasi habitat bentik. Penelitian ini tidak memiliki
parameter–parameter yang digunakan, sehingga objek survei dipertimbangkan
berdasarkan kelas umum habitat bentik. Batas area yang digunakan dalam
penelitian ini untuk membatasi area pengambilan sampel data lapangan adalah
perairan dangkal di pulau karimunjawa mulai dari tepi pantai sampai zona pecah
ombak. Objek yang disurvei dalam penelitian ini adalah berbagai macam habitat
bentik pada level pertama (klasifikasi umum) yaitu makro alga, lamun, pasir
substrat, serta terumbu karang, dengan menggunkan metode transek garis.
2.1 Populasi/Objek
Populasi pada penelitian ini adalah habitat bentik yang terdiri dari 4 jenis
yaitu terumbu karang (baik hidup maupun mati), alga, lamun, serta substrat
telanjang atau pasir di sekitar perairan Pulau Karimunjawa.
2.2 Metode Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini berupa
probabilitas dengan metode transek garis. Penempatan lokasi transek pada area
sampel yang heterogen memungkinkan dalam perolehan seluruh variasi habitat
bentik disepanjang transek yang sulit dibedakan secara visual melalui citra.
Pemiilihan lokasi transek dilakukan berdasarkan area yang mewakili variasi habitat
bentik. Penepatan lokasi transek dimulai dari garis pantai hingga zona pecah
gelombang serta pada sepanjang zona pecah gelombang.
2.3 Metode Pengumpulan Data
Data-data informasi yang dibutuhkan bersumber dari instansi terkait (data
sekunder) serta hasil survei lapangan (data primer). Pengumpulan data dalam
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penenlitian ini terdiri dari dua tahap yaitu:
1. mengumpulkan studi pustaka terkait tema yang akan diteliti yang dapat
bersumber dari jurnal,buku, penelitian, skripsi, dan thesis,dan
2. menggumpulkan data-data yang menunjang penelitian diantaranya yaitu
citra satelit serta data-data lainya.
2.4 Instrumen dan Bahan Penelitian
2.4.1 Alat
1. GPS hendheld untuk melakukan plotting lokasi survei saat kegiatan
lapangan.
2. Kamera/ video underwater untuk melakukan dokumentasi saat dilapangan.
3. Alat dasar snorkeling untuk alat pembantu pengambilan titik sampel di
lapangan.
4. Alat tulis untuk memudahkan survei lapangan.
5. Perahu survei untuk alat pembantu pengambilan titik sampel di lapangan.
4.3.2 Bahan
1. Citra Pleiades 1A Pulau Karimunjawa, Kecamatan Karimunjawa tahun
2013(softcopy)
2. Data Batrimetri Perairan Karimunjawa, Karimunjawa, Kabupaten Jepara
(softcopy)
3. Data lapangan komposisi habitat bentik hasil survei menggunakan teknik
photo-transect tahun 2016 dan 2017 oleh Wulan Dwianasari.
4. Peta Administrasi Pulau Karimunjawa, Karimunjawa, Kabupaten Jepara.
2.5 Teknik Pengolahan Data
2.5.1 Koreksi Radiometrik
Koreksi radiometrik bertujuan untuk memperbaiki nilai – nilai piksel citra
Pleiades 1A agar sesuai dengan nilai pantulan objek yang sebenarnya dilapangan
yang dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, antara lain pengaruh dari
kondisi atmosfer, perbedaan sudut perekaman matahari, variasi kondisi permukaan
perairan dan perbedaan kedalaman perairan. Koreksi radiometrik merupakan
tahapan awal pengolahan citra sebelum dilakukan klasifikasi citra. Koreksi
11
radiometrik dilakuan dengan menggunakan beberapa tools yang tersedia dalam
software ENVI 5.0
Koreksi reflektan dilakukan dengan menggunakan salah satu tool dalam
ENVI yaitu radiometric calibration. Koreksi reflektan dengan menggunakan tool
radiometric calibration dapat dilakukan apabila citra yang digunakan memiliki
informasi berupa offsets, solar irradiance, sun elevation, dan acquisition time yang
terdapat dalam metadata. ENVI membaca nilai-nilai ini dari metadata dari sensor
yang tercantum di atas. Koreksi atmosfer dilakukan dengan menggunakan metode
dark substrat, metode ini merupakan salah satu metode koreksi atmosferik yang
sekaligus merupakan tool yang terdapat pada software pemrosesan citra digital
ENVI.
2.5.2 Koreksi Sunglint
Penghilangan sunglint dilakukan pada citra yang telah terkoreksi atmosfer
dengan menggunakan metode yang dikembangkan oleh Hedley et al (2009), band
inframerah dekat digunakan dalam metode ini karena pada saluran tersebut efek
sunglint sangat sedikit karena memiliki nilai pantulan air yang rendah. Nilai-nilai
dari persamaan saluran-saluran tersebut kemudian dibuat persamaan linear yang
dikalkulasi dalam spreadsheet untuk menghasilkan nilai slope. Hasil dari
hubungan linear antara saluran inframerah dekat dan ketiga saluran tampak
disajikan pada Gambar 2 berikut.
Gambar 2. Persamaan Linier Hasil Scatter Plot koreksi Sunglint
Nilai-nilai yang didapat kemudian dimasukkan kedalam algoritma koreksi
sunglint dan diterapkan pada saluran-saluran yang dimaksud. Berikut merupakan
persamaan yang digunakan dalam koreksi sunglint:
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Adapun perbedaan citra baik sesudah maupun sebelum koreksi sunglint
dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
Gambar 3. Perbandingan sebelum koreksi sunglint (kiri) dan setelah proses koreksi sunglint (kanan)
2.5.3 Pemetaan Batimetri
Citra batimetri dalam pemetaan habitat bentik yang dilakukan dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui variasi morfologi perairan dangkal. Nilai
kedalaman pada citra batimetri tersebut nantinya akan digunakan sebagai salah
satu parametre dalam klasifikasi berbasis objek selain nilai spektral dalam saluran.
Citra batimetri dihasilkan dari model empiris melalui permodelan citra berdasarkan
nilai kedalaman perairan sebenarnya. Data kedalaman digunakan untuk
membangun persamaan regresi antara rasio band visible dengan kedalaman
perairan mengikuti persamaan yang dikembangkan dalam Stump et al. (2003).
Citra yang digunakan dalam pembuatan citra batimetri merupakan citra yang telah
terkoreksi sunglint pada rasio antara salura biru dan saluran hijau hasil dari
logaritma natural (LN). Nilai regresi dari beberapa rasio band dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Nilai pada regresi antara beberapa rasio band tampak dengan kedalaman perairan
Kombinasi Saluran Persamaan Linier R2
B1 y = -71.791x + 7.9335 0.0003
B1/B2 y = -2.7771x + 10.547 0.00038
LNB1 y = 0.0783x + 7.2864 0.000002
LNB1/LNB2 y = 13.024x - 5.3505 0.002
(Sumber : Statistik Pemrosesan Citra Digital Hasil Koreksi Sunglint, 2017)
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2.5.4 Koreksi Kolom Air
Koreksi kolom air berfungsi untuk meningkatkan hasil akurasi karena dinilai
dapat menghilangkan pengaruh kedalaman air. Metode koreksi kolom air yang
digunakan dalam pemrosesan adalah metode yang dikembangkan oleh David R.
Jenis substrat yang digunakan untuk koreksi kolom air pada penelitian ini adalah
pasir karena substrat tersebut terdapat disemua kedalaman yang berbeda serta lebih
mudah dikenali sekalipun berada pada kedalaman yang berbeda. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung rasio koefisiensi attenuasi dan persamaan koreksi
kolom air terdapat pada persamaan berikut:
Analisa statistik serta perhitungan koefisien dengan “Water column
Attenuation Model”
Adapun hasil dari perhitungan rumus Lyzenga dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.
Tabel 3. Perhitungan Rumus Lyzenga
Band Covar A Ki/Kj Rumus (Lyz ij)
Band 12 0.0293 -0.6403 0.5470 Ln(B1)-(0.5470*(Ln(B2)))
Band 13 0.0399 -1.8440 0.2536 Ln(B1)-(0.2536*(Ln(B3)))
Band 23 0.0874 -0.6267 0.5534 Ln(B2)-(0.5534*(Ln(B3)))
(Sumber: Pengolahan Data ROI Koreksi Kolom Air)
Hasil citra dari koreksi kolom air dapat dilihat dengan jelas perbedaanya
secara visual dengan citra hasil koreksi sunglint seperti pada Gambar 4,
kenampakan substrat pasir pada tiap kedalaman memiliki rona dan warna yang
hampir sama atau tidak jauh berbeda sehingga akan lebih mudah mengenali habitat
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bentik tidak seperti pada citra hasil koreksi sunglint yang memiliki warna pasir
yang berbeda di setiap kedalaman yang berbeda.
Gambar 4. Perbandingan sebelum (kiri) dan setelah proses koreksi koreksi kolom air (kanan)
2.5.5 Masking Citra
Masking citra dilakukan untuk memotong daerah kajian sesuai kebutuhan
atau keinginan. Pemotongan citra dilakukan dengan menghilangkan daratan dari
wilayah kajian. Pemotongan daratan perlu dilakukan agar sewaktu dilakukan
klasifikasi maka daratan dan perairan dalam tidak ikut terklasifikasikan karena
yang dikelaskan hanya habitat bentik yang hanya terdapat pada bagian perairan
dangkal saja.
2.5.6 Klasifikasi Citra
a. Klasifikasi berbasis objek (OBIA)
Klasifikasi berbasis objek (OBIA) digunakan untuk menghasilkan peta
morfologi perairan dangkal pada area penelitian melalui program eCognition.
Metode klasifikasi ini sangat mudah dan cepat digunakan dalam mengetahui
batasan objek yang diinginkan. Klasifikasi OBIA membatasi objek menjadi
segmen-segmen terlebih dahulu berdasarkan karakteristik spasial serta spektral
objek kemudian mengkelaskan setiap segmen menjadi objek-objek yang ingin
dipetakan. Algoritma segmentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multiresolution segmentation. Parameter yang terdapat dalam algoritma ini adalah
scale, shape, dan compactness.
Proses klasifikasi berbasis objek pada penelitian ini menggunakan metode
assign class, yakni memasukkan nilai berdasarkasn suatu kondisi/ threshold
condition. Klasifikasi level 1 dilakukan untuk membedakan area daratan, perairan
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dangkal, dan perairan dalam. Pembatasan area masing – masing kelas tersebut
dilakukan dengan melihat nilai mean pada citra batrimetri karena kedalaman pada
ketiga kelas tersebut sangat mudah dibedakan. Klasifikasi level 2 dilakukan untuk
mengkelaskan hasil segmentasi kedalam kelas morfologi tertentu. Algoritma yang
digunakan dalam klasifikasi level 2 adalah classification dan assign class
sedangkan aturan yang digunakan diantaranya adalah mean batimetri, mean
saluran biru, dan Relative border.
b. Klasifikasi berbasis piksel
Klasifikasi supervised merupakan suatu metode klasifikasi yang
menggunakan area sampling. Ketelitian ditentukan oleh kualitas sampling dan
jumlah sampel. Area sampel dibuat dengan menggunakan Region Of Interest
(ROI). Klasifikasi dilakukan sebelum dan setelah diperoleh peta morfologi
perairan untuk mengetahui pengaruh dari pendekatan zona geomorfologi.
Klasifikasi habitat bentik dilakukan dengan menggunakan metode maximum
likelihood dengan menggunakan software ENVI.
2.5.7 Uji Akurasi
Uji akurasi dilakuakan guna mengetahui berapa nilai akurasi/ kebenaran dari
hasil klasifikasi yang dilakukan. Uji akurasi menggunakan teknik confusion matrix
dilakukan dengan memilih menu post-classification kemudian dipilih uji
menggunakan ground truth ROI yang dilakukan dengan software ENVI.
2.6 Metode Analisis Data
Terdapat dua jenis metode analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu
metode analisis berdasarkan piksel dan metode analisis confusion matrix.
1. Metode analisis berdasarkan piksel
Metode analisis berdasarkan piksel yang digunakan bertujuan untuk
mengetahui persebaran habitat bentik di sekitar perairan pulau Karimunjawa.
Metode klasifikasi ini didasarkan atas klasifikasi piksel pada Citra Pleiades yang
telah terkoreksi, selain itu analisis ini digunakan untuk membantu peneliti guna
mempresentasikan hasil yang telah diperoleh dalam bentuk visual sehingga dapat
memberikan gambaran sebaran keruangan habitat bentik yang terdapat pada daerah
kajian.
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2. Metode analisis confusion matrix
Metode analisis confusion matrix yang digunakan bertujuan untuk
mengetahui tingkat akurasi pada hasil klasifikasi habitat bentik dengan
menggunakan pendekatan zonasi geomorfologi, sehingga dapat diketahui pengaruh
zonasi geomorfologi terhadap pemetaan habitat bentik. Dengan melihat hasil dari
uji akurasi maka dapat dianalisis apakah peta yang dihasilkan sudah dapat dikatan
baik atau belum. Metode ini dilakukan dengan menggunakan data hasil survei
lapangan yang kemudian dilakuan uji akurasi dengan menggunakan confusion
matrix.
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Klasifikasi Zona Geomorfologi di Perairan Pulau Karimunjawa.
Klasifikasi zona geomorfologi dilakukan dengan menggunakan citra hasil
koreksi sunglint dan citra batrimetri, pada level 1 terdapat 3 kelas yaitu kelas
perairan dalam, perairan dangkal, dan daratan. Algoritma yang digunakan untuk
mengkelaskan ketiga kelas tersebut adalah dengan melihat nilai kedalaman karena
pada perairan dalam memiliki kedalaman diatas 13 meter, perairan dangkal 0- 13
meter, sedangkan sisanya adalah daratan. Klasifikasi level 1 dilakukan untuk
memisahkan ketiga kelas tersebut sehingga didapat kelas perairan dangkal yang
nantinya akan digunakan sebagai input pada klasifikasi level 2. Berikut merupakan
hasil klasifikasi level 2, yang dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
Gambar 5. Peta Zona Geomorfologi di
Sebagian Perairan Taman Nasional
Karimunjawa
Gambar 6. Peta Lokasi Penampang Melintang
Zona Geomorfologi di Sebagian Perairan
Taman Nasional Karimunjawa
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Hasil klasifikasi level 2 seperti pada gambar 5 menunjukan variasi
kenampakan kelas geomorfologi yang ada di sekitar perairan Taman Nasional
Karimunjawa, yang pertama adalah Inner Reef Flat yang berbatasan langsung
dengan daratan serta zona pasang surut air laut dan garis pantai, kelas geomorflogi
tersebut dapat dengan mudah diidentifikasikan pada citra terkoreksi sunglint
karena berbatasan langsung dengan daratan serta memiliki nilai spektral band biru
yang berbeda jika dibandingkan dengan zona geomorfologiyang lain. Outer Reef
Flat berbatasan langsung dengan Inner Reef Flat dan Reef Crest, kelas
geomorflogi tersebut dapat dengan mudah diidentifikasikan pada citra terkoreksi
sunglint karena berbatasan langsung dengan Reef Crest. Lagoon dapat
teridentifikasi dengan adanya perubahan warna yaitu umumnya memiliki warna
biru yang halus, lagoon terletak di zona pasang surut serta terlindung dari energi
gelombang karena lagoon tidak ditemukan jika Reef crest tidak terbentuk. Citra
batimetri dapat mengidentifikasikan lagoon dengan baik karena umumnya
memiliki kedalaman di atas 8.5. Luasan tiap zona geomorfologi dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Luas Zona Geomorfologi
Berikutnya dalah Reef Crest yang sangat mudah diidentifikasikan karena
memiliki warna putih cerah, yang merupakan bagian karang yang paling
dangkal dan memanjang mengikuti reef slope. Reef Slope sangat mudah
diidentifikasikan karena beasosiasi dengan perairan dalam. Berdasarkan tabel 3 di
sebagian Taman Nasional Karimunjawa didominasi 40,81% merupakan inner reef
flat, semnentara 26,54% adalah outer reef flat,18,21% reef slope, 11,79% reef
crest, dan 2,65% lagoon.
Kenampakan penampang melintang zona geomorfologi karang menurut
Zitello et al., (2009) terbagi menjadi 3 tipe yang pertama adalah tipe barrier reef
yaitu potongan melintang jenis zona yang memiliki terumbu karang penghalang,
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kedua adalah tipe fringing reef yaitu penampang melintang zona geomorfologi
dengan kehadiran terumbu karang tepi, dan yang terakhir adalah tipe potongan
melintang tanpa zona geomorfologi reef crest. Berdasarkan Gambar 6. maka dapat
dilihat lokasi tipe-tipe penampang melintang geomorfologi karang di perairan
Pulau Karimunjawa. Penampang melintang tipe barrier reef dapat ditemukan salah
satunya pada sebelah barat pulau Karimunjawa, tipe tersebut memiliki jarak dari
garis pantai hingga perbatasan antara laut dalam dan laut dangkal yang cukup jauh
yaitu sekitar 500 meter. Barrier reef sangat mudah diidentifikasi salah satunya
dengan ditandai adanya lagoon yang memiliki kedalaman ± 13 meter. Tipe
tersebut juga memiliki zona geomorfologi reef crest yang ditandai dengan adanya
kenaikan permukaan dasar laut yang berada diantara lagoon dan reef slope.
Tipe fringging reef yang terdapat di perairan Karimunjawa salah satunya
dapat ditemukan pada bagian sebelah barat agak ke utara dari pulau Karimunjawa.
Jarak antara garis pantai sampai laut dalam dari tipe tersebut yaitu 430 meter.
Fringging reef sangat mudah diidentifikasi salah satunya dengan ditandai adanya
reef flat selain itu tipe ini memiliki ciri-ciri topografi kedalaman yang terus
menurun secara signifikan dari mulai inner reef flat hingga reef slope. Tipe
tersebut merupakan tipe yang paling banyak dijumpai pada sepanjang perairan
Taman Nasional Karimunjawa. Tipe yang terakhir adalah potongan melintang
tanpa zona geomorfologi reef crest yang dapat ditemukan salah satunya pada
bagian sebelah timur dari pulau Karimunjawa. Tipe tersebut sangat mudah
diidentifikasi salah satunya ditandai dengan tidak adanya adanya reef crest serta
memiliki jarak dari garis pantai sampai laut dalam yang sangat pendek/dekat yaitu
13 meter saja dan memiliki kemiringan lereng yang terjal.
3.2 Klasifikasi Habitat Bentik di Perairan Pulau Karimunjawa
Pemetaan habitat bentik pada perairan Taman Nasional Karimunjawa
dilakukan dengan menggunakan klasifikasi terselia (supervised) metode maximum
likelihood. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan input berupa titik sampel
yang telah memiliki atribut kelas habitat bentik yang diperoleh ketika melakuakan
survei lapangan. Pemetaan tersebut dilakukan pada hasil pengolahan citra yang
telah dilakukan koreksi kolom air dan telah dipotong sesuai zona geomorfologi
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maupun yang belum terpotong atau tanpa pendekatan geomorfologi. Simbol warna
pada hasil klasifikasi citra memiliki warna yang sama pada kedua hasil klasifikasi
sehingga perbedaan persebaran habitat bentik dapat diinterpretasi dengan mudah.
Sampel yang digunakan untuk klasifikasi memiliki jumlah keseluruhan sebanyak
170 titik sampel habitat bentik yang dikelompokan menjadi kelas major sebanyak 4
kelas yaitu pasir, alga, lamun, dan terumbu karang.
Berdasarkan hasil dari survei lapangan dapat diketahui bahwa sebagian
perairan Kepulauan Taman Nasional Karimunjawa didominasi oleh terumbu
karang, sedangkan untuk alga dan lamun masih sedikit dijumpai disebagian
perairan pulau karimunjawa. Terumbu karang yang ada di perairan pulau
karimunjawa sangat mudah dijumpai, sedangkan lamun umumnya hanya
ditemukan di sekitar pulau menjangan kecil dan pada sekitar pelabuhan kapal besar.
Alga dapat dijumpai pada perairan di sekitar pantai Tanjung Gelam yaitu pada
bagian sebelah utara pulau Karimunjawa. Keberdaan alga dan lamunberasosiasi
dengan pasir, sehingga banyak ditemukan dipesisir pantai.
a. Persebaran Habitat Bentik Tanpa Pendekatan Geomorfologi
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa presentase luas tiap kelas habitat
bentik pada sebagian perairan Kepulaun Karimunjawa 37,99% didominasi oleh
terumbu karang, 29,62% merupakan lamun, 24,83% merupakan pasir dan 7,55%
merupakan alga.
Tabel 5. Luas Habitat Bentik Tanpa Pendekatan Geomorfologi
Hasil klasifikasi habitat bentik pada Gambar 6. menunjukan bahwa
persebaran terumbu karang disebagian Taman Nasional Karimunjawa banyak
berada pada bagian dekat laut dalam yang berada pada zona pecah gelombang.
Lamun tersebar luas pada daerah dekat daratan maupun dekat dengan zona pecah
gelombang, hal tersebut dapat terjadi karena kesalahan dalam klasifikasi yang
salah membedakan antara objek lamun dan objek terumbu karang. Alga hanya
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terdapat sedikit dan cenderung berada di dekat daratan, sedangkan pasir cenderung
menyebar di semua lokasi perairan dangkal.
Gambar 6. Peta Persebaran Habitat Tanpa Pendekatan Geomorfologi di Sebagian Perairan Taman
Nasional Karimunjawa
b. Persebaran Habitat Bentik dengan Pendekatan Geomorfologi
Berdasarkan Tabel 6 berikut dapat diketahui bahwa total luasan habitat
bentik yang berada didaerah penelitian ini adalah 1862,01 ha. Presentase luas tiap
kelas habitat bentik pada sebagian perairan Kepulaun Karimunjawa 41,9%
didominasi oleh terumbu karang, 33,06% merupakan pasir, 18,20% merupakan
lamun dan 7% merupakan alga.
Tabel 6. Luas Habitat Bentik dengan Pendekatan Geomorfologi
Hasil klasifikasi habitat bentik pada gambar 7 menunjukan bahwa persebaran
terumbu karang disebagian Taman Nasional Karimunjawa berada pada bagian
terluar yang merupakan zona pecah geombang serta berbatasan langsung dengan
laut dalam, hal tersebut sesuai dengan syarat tumbuh terumbu karang yang berada
pada zona pecah gelombang yang biasanya memiliki arus yang kuat namun tidak
merusak serta kedalaman yang masih terjangkau oleh sina matahari sehingga
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terumbu karang mendominasi pada daerah tersebut.Lamun serta alga banyak
terdapat didekat daratan, sedangkan pasir cenderung menyebar di semua lokasi
perairan dangkal.
Gambar 7. Peta Persebaran Habitat dengan Pendekatan Geomorfologi di Sebagian Perairan Taman
Nasional Karimunjawa.
3.3 Uji akurasi hasil klasifikasi habitat bentik.
Uji akurasi merupakan tahapan yang penting dalam pemetaan karena
digunakan untuk mengetahui nilai suatu kebenaran dari hasil klasifikasi yang telah
dilakukan. Uji akurasi dilakukan untuk mencocokkan hasil klasifikasi yang telah
dibuat dilapangan dengan hasil survei lapangan. Uji akurasi yang dilakukan
menggunakan metode confusion matrix. Hasil dari uji akurasi dapat dilihat pada
Tabel 7 serta Tabel 8 di bawah ini.
Tabel 7. Hasil Uji Akurasi klasifikasi citra tanpa pendekatan geomorfologi.
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Overall accuracy (OA) adalah nilai akurasi keseluruhan dari kasil klasifikasi
yang dilakukan. Hasil dari tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai akurasi pada
klasifikasi habitat bentik tanpa menggunakan pendekatan geomorfologi sebesar
67,65%. Sedangkan hasil akurasi pada klasifikasi habitat bentik dengan
menggunakan pendekatan geomorfologi pada tabel 8 memiliki nilai yang cukup
tinggi yaitu sebesar 85,88%. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan
menggunakan pendekatan geomorfologi dapat meningkatkan tingkat akurasi
sebesar 18.23%.
Tabel 8. Hasil Uji Akurasi klasifikasi citra dengan pendekatan geomorfologi.
Producer accuracy (PA) adalah nilai kebenaran dari masing-masing kelas
klasifikasi pada citra keseluruhan. Nilai PA pada klasifikasi habitat bentik tanpa
menggunakan pendekatan geomorfologi terendah ada pada pasir yakni 38,98%,
sedangkan tertinggi pada terumbu karang yakni 88,61%. Sedangkan nilai PA pada
klasifikasi habitat bentik dengan menggunakan pendekatan geomorfologi terendah
ada pada alga yakni 71,43%, sedangkan tertinggi pada pasir yakni 93,22%.
User accuracy (UA) adalah nilai kebenaran dari masing-masing kelas
klasifikasi pada tiap-tiap piksel citra. Nilai UA pada klasifikasi habitat bentik tanpa
menggunakan pendekatan geomorfologi terendah ada pada alga 53,33%, dan
tertinggi pasir 79,31%. Nilai UA pada klasifikasi habitat bentik dengan
menggunakan pendekatan geomorfologi terendah ada pada alga 66,67%, dan
tertinggi terumbu karang 98,48%. Banyaknya objek pasir yang tidak sesuai antara
citra hasil klasifikasi habitat bentik tanpa menggunakan pendekatan geomorfologi
yang tidak sesuai mempengruhi nilai OA. Pasir lebih banyak tidak sesuai dengan
terumbu karang, tidak ada salahnya karena kelas yang diambil adalah kelas general
sehingga, kemungkinan daerah yang tidak sesuia tersebut merupakan daerah
campuran antara pasir dan terumbu karang.
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3.4 Pengaruh zona geomorfologi terhadap persebaran habitat bentik.
Pengaruh zona geomorfologi karang terhadap persebaran habitat bentik
dilakukan dengan cara overlay peta zona geomorfologi dengan peta habitat bentik.
Informasi tersebut digunakan untuk mempermudah dalam menganalisis pengaruh
zona geomorfologi terhadap persebaran habitat bentik sebagai referensi dapat
dilihat pada Gambar 8 berikut yang menghasilkan informasi seperti yang tertera
pada Tabel 9 berikut.
Tabel 9 Luasan Habitat Bentik Perzona Geomorfologi
No Zona Geomorfologi HB Luas (Ha) Persentase (%)




Terumbu Karang 18.03 0.97
2 Outer Reef Flat
Lamun 8.88 0.48
Pasir 96.42 5.18
Terumbu Karang 388.87 20.88
3 Lagoon
Pasir 41.48 2.23
Terumbu Karang 7.87 0.42
4 Reef Crest
Pasir 19.93 1.07
Terumbu Karang 199.59 10.72
5 Reef Slope
Pasir 273.25 14.67
Terumbu Karang 65.86 3.54
Jumlah 1862.02 100
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa objek alga hanya
terdapat pada zona geomorfologi inner reef flat yang memiliki luas sebesar 127,34
ha atau 6,84% dari total luas perairan dangkal, hal tersebut terjadi karena pada
zona geomorfologi tersebut memiliki dataran pantai yang landai dan memiliki
kedalaman yang dangkal sehingga sinar matahari yang cukup untuk dapat
berlangsungnya proses fotosintesa. Didaerah ini merupakan tempat yang cocok
bagi kehidupan makro alga karena terdiri atas batuan dan pasir. Jika dilihat pada
Gambar 8 maka dapat dilihat bahwa objek alga banyak terdapat pada Pulau
Menjangan besar, meskipun pada perairan Pulau Karimunjawa dan Menjangan
kecil dapat ditemukan namun hanya sedikit/ jarang ditemukan,objek alga
memiliki pola persebaran yang tidak teratur dan menyebar.
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Gambar 8. Peta Persebaran Habitat Berdasarkan Zona Geomorfologi di Sebagian Perairan Taman
Nasional Karimunjawa.
Objek lamun hanya dapat di jumpai pada zona geomorfologi inner reef flat
dan outer reef flat yang memiliki luas 330 ha dan 8,88 ha. Lamun hanya dapat
tumbuh pada perairan pantai yang landai, di dataran lumpur/pasir, di perairan
tenang dan terlindung serta sangat tergantung pada cahaya matahari yang masuk
ke perairan, hal tersebut sesuai dengan keadaan zona geomorfologi tersebut.
Lamun memiliki pola persebaran yang cenderung memanjang sepanjang garis
pantai, habitat lamun pada Pulau Menjangan kecil hanya sedikit terlihat hal
tersebut dapat terjadi dikarenakan pulau tersebut merupakan salah satu destinasi
wisata dimana terdapat bangunan berupa resort dan penjual makan yang
menyebabkan banyaknya kapal yang bersandar pada dermaga di pulau tersebut
yang dapat menyebabkan rusaknya habitat lamun, ditambah dengan banyaknya
aktivitas di perairan tersebut yang dapat menambah kekeruhan air laut yang
menyebabkan lamun tidak dapat berfotosintesis dengan baik dan menyebabkan
kematian pada lamun tersebut.
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Terumbu karang dan pasir dapat di temukan pada semua zona
geomorfologi, terutama objek terumbu karang banyak terdapat pada zona outer
reef flat dan reef crest yang memiliki luas 388,87 ha dan 199,59 ha. Terumbu
karang sangat mendominasi pada reef crest karena 91% dari total luas reef crest
merupakan terumbu karang. Objek tersebut dapat tumbuh pada semua zona
geomorfologi karena terumbu karang dapat tumbuh pada kedalaman hampir 40
meter selama lingkungan tersebut masih tergolong sehat/ minim pencemaran.
Terumbu karang memiliki pola yang cenderung memanjang mengikuti sepanjang
perairan dalam dan terdapat beberapa yang menyebar, begitupun pada objek pasir.
4 PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1. Hasil klasifikasi habitat bentik dengan menggunakan pendekatan
geomorfologi menunjukan bahwa persebaran habitat bentik di sekitar
perairan Taman Nasional Karimunjawa didominasi oleh terumbu karang
yang banyak terdapat pada pada zona pecah gelombang, sedangkan alga dan
lamun umumnya berasosiasi dengan daratan.
2. Hasil pemetaan habitat bentik menunjukan bahwa persebaran area masing –
masing kelas habitat bentik berbeda antara hasil klasifikasi citra terkoreksi
kolom air dan hasil klasifikasi citra dengan pendekatan geomorfologi. Pada
hasil klasifikasi citra terkoreksi kolom air luas wilayah lamun lebih luas
dibandingkan dengan lamun yang terdapat pada hasil klasifikasi citra dengan
pendekatan geomorfologi, selisi antara keduanya yaitu seluas 212,66 ha.
3. Hasil uji akurasi dari klasifikasi habitat bentik citra terkoreksi kolom air
menunjukan akurasi keseluruhan sebesar 67,65%, sedangkan hasil klasifikasi
dengan pendekatan geomorfologi menunjukan akurasi keseluruhan sebesar
85,88%. Akurasi antara hasil klasifikasi citra terkoreksi dan klasifikasi
dengan pendekatan geomorfologi terdapat perbedaan sebesar 18.23%. Hal
tersebut membuktikan bahwa klasifikasi habitat bentik dengan menggunkan
pendekatan zona geomorfologi dapat meningkatkan hasil akurasi sehingga
dapat meningkatkan kualitas peta itu sendiri.
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4.2 Saran
1. Citra yang digunakan untuk proses pengolahan data sebaiknya memiliki jarak
waktu yang tidak terlalu lama antara tanggal perekaman dengan tanggal
survei lapangan.
2. Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa sebaiknya dalam
melakukan pemetaan habitat bentik menggunakan pendekatan geomorfologi
karena terbukti dapat meningkatkan nilai hasil akurasi.
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